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ABSTRAK
Perhitungan harga pokok per unit merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan perusahaan karena dapat dijadikan dasar
untuk menilai persediaan, harga pokok penjualan, perhitungan laba dan sejumlah keputusan lainnya. Harga pokok produksi adalah
semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa selama periode bersangkutan. Dengan kata lain bahwa harga
pokok produksi merupakan biaya untuk memperoleh barang jadi yang siap jual. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penentuan harga pokok produksi pada perusahaan Socolatte di Kabupaten Pidie Jaya.  Penelitian ini dilakukan di Desa Musa Baroh
Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  Teknik pengumpulan data diperoleh dengan melakukan wawancara dan
penelitian lapangan.  Analisis data harga pokok produksi dilakukan dengan metode full costing.  Perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP) menurut Perusahaan Socolatte lebih rendah dibandingkan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menurut metode full
costing dengan selisih sebesar Rp 1.277, untuk produk coklat bar besar, coklat aneka rasa, coklat 3in1 besar dan coklat 3in1 kecil,
sedangkan selisih HPP untuk coklat bar kecil sebesar Rp 479.  Perbedaan nilai Harga Pokok Produksi (HPP) menurut perusahaan
dan metode full costing terletak pada komponen biaya OHP tetap karena perusahaan tidak menghitungnya sebagai komponen Harga
Pokok Produksi (HPP). 
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ANALYSIS OF COST OF GOODS MANUFACTURED IN SOCOLATTE COMPANY OF PIDIE JAYA REGENCY
FitriHandayani / Agribusiness, Syiah Kuala University
ABSTRACT
		Calculation of the cost per unit is a significant activity for the company because it can be used as a basis for assessing the
inventory, cost of goods sold, profit and some other decisions. The cost of goods manufactured is all costs to produce goods or
services during the period in question. In other words, the cost of goods manufactured is the cost to obtain finished products ready
for sale.The purpose of this study was to analyse the determination of cost of goods manufactured in SocolatteCompany inPidie
Jaya. This research was conducted in the village of Musa Barohof Bandar Baru sub-district of Pidie Jaya Regency. This study used
a descriptive method with thequalitative and quantitative approach. Data were collectedthrough interviews and field research. The
data analysis of the cost of goods manufactured was done by using a full costing method.The calculation of the cost of goods
manufacturedaccording to SocolatteCompany was lower than the calculation of goods manufactured according to the full costing
method with the difference amounting to IDR 1,277.Meanwhile, for big bar chocolate products, different flavor chocolate, big3 in 1
chocolate and small 3 in 1 chocolate, while the difference of cost of goods manufactured for the small chocolate bar was IDR
479.The difference in the value of the cost of goods manufactured according to the company and the full costing method lies in the
fixed manufacturing overhead costscomponent becausecompanydid not count it as an element of cost of goods manufactured.
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